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Abstrak: Foreign language has been long taught to students since early childhood
education as it is important to have language skills to get a job. Most of the students only
learned new languages based on what they read in the textbook and never get real
experience to practice the languages. The lack of experience leads to the difficulty of the
student practising the languages they learned in real life. Cultural experience is one of the
experiences that might help students to practice their language skills. In this era where the
internet and social media could be accessed anytime and anywhere by whomever, cultural
experience can be gotten using social media. This study aims to examine the effectivity of
using social media as a media to get a cultural experience for foreign language students.

Qualitative research method is employed in this study.
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PENDAHULUAN

Memiliki kemampuan bahasa asing dapat menambah peluang seseorang untuk
mendapatkan pekerjaan. Bahasa asing telah diajarkan kepada anak sejak usia dini, sehingga
dapat menambah nilai seseorang. Bahasa Mandarin adalah salahsatu bahasa asing yang paling
diminati seiring dengan berkembang pesatnya perusahaan asal Tiongkok yang masuk ke
Indonesia.

Pembelajaran interkultural tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran bahasa asing.
Tanpa adanya bahasa dan sistem simbolik lainnya, maka kebiasan, kepercayaan, institusi, dan
monumen yang kita sebut sebagai budaya hanya akan menjadi sesuatu yang dapat diamati,
bukan budaya yang fenomenal (Kramsch 2012). Untuk menjadi sebuah budaya, sesuatu itu
harus memiliki makna. Bahasa adalah simbol yang mempresentasikan suatu negara atau
komunitas tertentu, dengan kata lain bahasa ada simbol yang mempresentasikan suatu budaya
(Mahadi 2012). Pembelajaran interkultural memberikan pengalaman budaya kepada pembelajar.

Di era digital ini, semua hal dapat dilakukan dengan cara yang lebih mudah dan canggih.
Bahkan untuk pekerjaan kecil pun dapat didigitalisasi. Sama halnya dengan pertukaran
informasi. Di masa ini pertukaran informasi sangat mudah dan dapat dengan cepat dilakukan
melalui media sosial. Melalui sosial media, para pengguna dapat berbagi informasi dengan
bentuk gambar, tulisan, audio maupun video. Salahsatu informasi yang dibagikan yaitu
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adalah informasi mengenai suatu budaya, baik budaya lokal maupun budaya asing. Penulis
sering kali melihat informasi di sosial media mengenai suatu budaya, termasuk diantaranya
budaya Tiongkok. Pengetahuan baru tentang budaya ini menambah pemahaman penulis tentang
gambaran kondisi di Tiongkok dan menambah kemampuan berbahasa Mandarin penulis.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempermudah berbagai hal seperti
pertukaran informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran interkultural.
Namun masih banyak yang belum tahu apakah sosial media efektif sebagai media pembelajaran
interkultural. Diperlukan adanya penelitian untuk mengetahui apakah sosial media efektif untuk

dijadikan media pembelajaran interkultural Tiongkok.

PEMBAHASAN

Dalam Devianty, menurut Chaer (2003:30), bahasa adalah alat verbal untuk komunikasi.
Sebelumnya (1994), Chaer menegaskan bahwa bahasa sebagai suatu lambang bunyi yang
bersifat arbitrer yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat untuk berinteraksi dan
mengidentifikasi diri. Bahasa hadir dalam kehidupan manusia karena manusia membutuhkanya
untuk berkomunikasi (Nurgiyantoro, 2014, 19 dalam Rondiyah).

Menurut Koentjaraningrat (1989:186) dalam Devianty, kebudayaan adalah wujud ideal
yang bersifat abstrak dan tak dapat diraba yang ada di dalam pikiran manusia yang dapat berupa
gagasan, ide, norma, keyakinan dan lain sebagainya.

Pembelajaran interkultural menurut Santoso (2012) tujuan belajar pendekatan ini adalah
selain mengembangkan kompetensi komunikatif, juga mengembangkan pemahaman terhadap
budaya dan sesuatu yang asing (das Fremde). Pembelajar diharapkan mampu memahami
budaya sendiri dan budaya asing dengan lebih baik. Menurut Santoso (2014) pendekatan ini
memiliki landasan bahwa sebenarnya keberhasilan komunikasi yang terjadi antar dua
komunikator yang berasal dari dua budaya berbeda tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
aspek kebahasaan, baik struktur gramatikal maupun sosio-pragmatiknya, tetapi juga
kemampuan menangkap, memahami dan memiliki empati terhadap kultur partner
komunikasinya.

Jadi pendekatan pembelajaran interkultural ini tidak hanya mengandalkan bahasa asing
dan bahasa negeara sendiri tetapi juga latar belakang dari asal budaya masing-masing.
Sehingga bagi para pembelajar suatu bahasa asing diharapkan mampu menangkap dan
memahami bahasa asing tersebut dengan mempertimbangkan budaya dan latar belakang

bahasa asing tersebut
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PROCEEDINGS

Berapa usia anda?

m 1520 w21-25 m26-30 30ke atas

Diagram 1

Bisa dilihat pada diagram pertama bahwa mayoritas narasumber berusia 15-25 tahun,
dana beberapa berusia 15-20 tahun. Dimana usia ini dianggap usia yang sudah matang untuk
bermain sosial media. Saat ini sudah terdapat ketentuan khusus yang ada pada sosial media
saat pertama kali mendaftarkan akun yaitu, usia minimal yang dapat mendaftar adalah 13 tahun
ke atas. Dalam Setiadi (2016) menyatakan, Lembaga We Are Social dalam Nasrullah (2015)
mempublikasikan hasil risetnya bahwa pengguna internet dan media sosial di Indonesia cukup
tinggi. Ada sekitar 15 persen penetrasi internet atau 38 juta lebih pengguna internet. Dari jumlah
total penduduk, ada sekitar 62 juta orang yang terdaftar serta memiliki akun di media sosial
Facebook. Dari riset tersebut juga menunjukkan bahwa rata-rata pengguna internet di Indonesia
menghabiskan waktu hampir 3 jam untuk terkoneksi dan berselancar di media social melalui

perangkat telepon genggam.

Apakah anda menggunakan sosial
media?

= Ya = Tidak

Diagram 2

Pada diagram kedua juga ditunjukkan bahwa semuanya memiliki akun sosial media. Hal
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PROCEEDINGS

ini merupakan hal yang sangat lumrah untuk dilihat mengingat saat ini merupakan era digital.
Hampir semua remaja jaman sekarang mendapatkan informasi melalui sosial media karena

dirasa lebih praktis dan mudah.

Sosial media apa yang anda gunakan?

WhatsApp
Facebook
Youtube
Tiktok

Instagram

Twitter

0,00% 20,00%  40,00%  60,00%  80,00%  100,00%

Grafik 1

Sosial media yang digunakan juga beragam mulai dari 7witter, Instagram, Tiktok hingga
Facebook dan Youtube seperti yang ditunjukkan pada grafik 1. Hampir semua aplikasi sosial
media tersebut dapat menyajikan gambar dan video. Seperti yang diketahui pula gambar dan
video memang lebih menarik daripada hanya menampilkan tulisan. Visual yang menarik juga
menjadi salah satu faktor yang bisa menarik perhatian orang untuk sekedar berhenti dan melihat
isi atau konten dari gambar atau video tersebut.

Pernahkah Anda menemukan konten mengenai
budaya Tiongkok di sosial media Anda?

mYa
B Mungkin
Tidak

Diagram 3
Sebanyak 8 dari 15 orang mengatakan bahwa mereka pernah menjumpai konten
mengenai budaya Tiongkok. Hal ini menunjukkan bahwa jangkauan sosial media ini cukup luas,

membuat konten yang dibuat dari berbagai negara bisa kita jumpai dengan mudah.
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Apakah konten tersebut mampu memberikan
pengetahuan baru kepada Anda mengenai budaya
11% Tiongkok?

mYa

25% ® Mungkin

64% Tidak

Diagram 4

Selain menghibur, konten berbagi ilmu pengetahuan termasuk bahasa dan budaya yang

sering dijumpai di sosial media juga bermanfaat untuk menambah pengetahuan kita. Hal ini

ditunjukkan pada diagram, dapat dilihat bahwa sebanyak 8 responden yang menyatakan bahwa

mereka mendapat pengetahuan baru saat melihat konten bahasa dan budaya tentang negara

Tiongkok.

Menurut Anda, apakah informasi mengenai budaya
Tiongkok yang Anda dapatkan melalui sosial media
menarik?

4;27%

mYa

B Mungkin

1;6% -
10;67% Tidak

Diagram 5

Sebagian besar responden mengatakan bahwa informasi yang mereka dapatkan melalui

sosial media dinilai cukup menarik. Seperti yang sudah disebutkan di atas, sosial media yang

digunakan, kebanyakan dapat menampilkan gambar dan video. Melalui video dan gambar orang

lebih mudah mengingat sesuatu daripada membaca tulisan. Pendekatan visual ini memudahkan

orang mencerna informasi yang ingin dibagikan melalui konten tersebut. Oleh karena itu, akan

lebih menarik lagi jika informasi yang disajikan turut menyajikan gambar atau video. Di era

digital ini, proses pembuatan dan pengeditan video bisa dikatakan cukup mudah dipelajari

bahkan oleh pemula sekalipun. Sebab, isi konten dengan visualisasi yang menarik adalah tujuan

utama pembuat konten untuk menarik pengguna.
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Menurut Anda pengalaman budaya yang didapat
melalui secara langsung (bukan sosial media) lebih
berkesan

6; 40% 6; 40% mya
B Mungkin
Tidak
3;20%
Diagram 6

Menurut diagram 6, sebanyak 6 orang menyatakan bahwa menurut pendapat mereka,
pengalaman budaya yang di dapatkan tidak melalui sosial media melainkan secara langsung,
terasa lebih berkesan. Sedangkan 6 orang lainnya mengatakan bahwa menurut mereka
pengalaman budaya yang didapat melalui sosial media lebih berkesan. Dan 3 orang lainnya
menjawab dengan mungkin. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman budaya yang didapat

melalui sosial media tidak kalah berkesannya dengan yang didapat secara langsung.
KESIMPULAN DAN ATAU SARAN

Dari data yang telah dipaparkan, diketahui bahwa dari mayoritas responden mengatakan
konten di sosial media yang membahas tentang budaya Tiongkok dapat memberikan
pengetahuan baru kepada mereka. Selain itu, lebih dari 50% responden berpendapat bahwa
konten yang membahas tentang budaya Tiongkok di sosial media menarik perhatian mereka.
Dan hampir sebagian dari mereka juga berpendapat bahwa pengalam budaya yang didapatkan
melalui sosial media cukup berkesan, meskipun terdapat sebagian responden yang mengatakan
bahwa pengalaman budaya yang didapatkan secara langsung lebih berkesan. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan sosial media sebagai media untuk

pembelajaran interkultural dapat dikatakan cukup efektif.

Oleh karena itu, di era digital ini, sosial media bisa dijadikan solusi untuk pembelajaran

Interkultural budaya Tiongkok.
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